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Hukum adat waris adalah aturan-aturan hukum adat yang mengatur tentang
bagaimana harta peninggalan atau harta warisan diteruskan atau dibagi dari
pewaris kepada para waris dari generasi ke generasi. Masyarakat adat Bali dengan
sistem kekeluargaan patrilineal menggunakan sistem kewarisan mayorat,
menyebabkan hanya keturunan yang berstatus kapurusa dianggap dapat mengurus
dan meneruskan tanggung jawab keluarga. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah mengenai hak anak perempuan dalam sistem pewarisan pada masyarakat
adat Bali di Banjar Tengah Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif empiris dengan tipe penelitian
deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis-
sosiologis. Data yang digunakan data primer dan sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier. Pengumpulan data dilakukan dengan studi
kepustakaan dan wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan
data, klasifikasi data, dan penyusun data.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa struktur masyarakat adat
Bali di Banjar Tengah Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur, sehari-harinya tidak dapat terpisahkan dari peraturan awig-awig.
Sistem pewarisan mayorat yang dianutnya membawa konsekuensi bahwa hanya
anak laki-laki saja yang berhak mendapatkan warisan namun dalam pelaksanaan
hukum waris adat tersebut mengalami sedikit pergeseran. Hal ini dikarenakan
anak perempuan masih mendapatkan hak dan hukum adat Bali bersifat fleksibel.
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Subjek pewarisan ini adalah pewaris dan ahli waris. Sedangkan objek
pewarisannya adalah harta warisan yang bersifat relegio magic (tidak dapat
dibagi-bagi) dan non-magic (dapat dibagi-bagi). Hak anak perempuan dalam
sistem pewarisan pada masyarakat adat Bali di Banjar Tengah Sidorejo hanya
berdasarkan kebijakan orang tua atas dasar kasih sayang. Dan dipengaruhi
beberapa faktor yaitu faktor ekonomi, pendidikan, lingkungan dan jaman. Namun
dalam hal tanggung jawab, orang tua tetap memberikan harta warisan lebih besar
kepada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan karena berkaitan dengan Tri
Hita Karana (parahyangan, pawongan dan palemahan) yang dianut oleh
masyarakat Bali.
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